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Abstrak:

The purpose of this study was fo determine any abnormal refurns before and after the
development of artificial infelligence which was listed on the Indonesian Sfock Exchange.
This research uses an event study which studies market reactions to an event. Event studies
are used fo test the information content of an announcement. The population used in this
research is banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 5 days
before and 5 days after 2027-2024. The data used in this research /s secondary data and
sample selection used purposive sampling. There were 32 companies as samples with a
total of 105 initial data. The analytical method used to test the hypothesis in this research
uses the paired sample t-test. The results of this research show that artificial intelligence has

a significant effect on abnormal returns.
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Abstract.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya abnormal return saat sebelum dan
sesudah pengembangan artificial intelligence yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian

ini menggunakan studi peristiwa (event study) yang mempelajari reaksi pasar terhadap suatu
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peristiwa. Studi peristiwa djgunakan unfuk menguji kandungan informasi dari suaftu
pengumuman. Populasi yang digunakan dalam penilitan ini adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 5 hari sebelum dan 5 hari sesudah di tahun 2021-2024.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling. Terdapat 32 perusahaan sebagai sampel dengan fotal 105
data diawal. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Uji paired sampel t-test. Hasil dari penilitan ini menunjukkan bahwa artificial

intelligence berpengaruh signifikan terhadap abnormal return.

Kata Kunci: Abnormal Return, Event Study, Artificial Intelligence

1. Pendahuluan
Pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum
dan perdagangan efek (UU No. 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal). Pasar
modal diartikan sebagai pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjual belikan
sekuritas. Pasar modal memberikan jasanya yaitu menjembatani hubungan antara

Investor dengan Emiten (Paningrum, 2022). Fluktuasi harga saham merupakan

hal penting yang menjadi perhatian bagi para investor karena harga saham

mencerminkan kinerja perusahaan (Paningrum, 2022). Studi yang umum

digunakan dalam menguji tingkat muatan informasi pada suatu peristiwa yang
disebarluaskan sebagai suatu pengumuman disebut sebagai studi peristiwa

(Suganda, 2018). Event study dapat digunakan untuk melihat suatu kandungan

sebuah informasi. Pengujian kandungan informasi digunakan untuk melihat reaksi

suatu pasar terhadap sebuah kejadian atau informasi (Suganda, 2018).

Dalam teori signal menyatakan bahwa ada peristiwa tertentu yang dapat
digunakan untuk mengirim pesan kepada pasar tentang kondisi informasi yang
ada (Goh, 2023). Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan

memberikan signal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika
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pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan
bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Abnormal return
dapat mencerminkan reaksi pasar atas suatu peristiwa, ketika tidak terdapat
abnormal refurn dari saham yang diamati maka peristiwa tersebut tidak
mengandung muatan informasi bagi pelaku pasar modal. Abnormal return
merupakan selisin antara refurn realisasi dan return ekspektasi. Abnormal return
dapat terjadi sebelum maupun sesudah informasi tersebut diterima (Hasdiana,
2018). Saat ini dunia bisnis telah menarik begitu banyak perhatian para
investor untuk dapat menjadi bagian dari pengembangan digitalisasi
artificial intelligence (Al), karena Al sendiri dianggap dapat memberikan

efisiensi dan peningkatan keuntungan pendapatan perusahaan (Mikalef &

Gupta, 2021).

Perkembangan artificial intelligence sangatlah berguna bagi berbagai
bidang usaha pada saat ini, terutama pada bidang usaha yang bergerak di bidang
keuangan atau perbankan. Artificial inteliigence merupakan sebuah teknologi yang
dikembangkan untuk mengetahui dan memodelkan proses-proses berpikir
manusia dan mendesain mesin agar dapat menirukan perilaku manusia (Susianti

& Rahmawati, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, industri keuangan telah

mengalami transformasi signifikan dengan munculnya teknologi artificial

intelligence Al (Khanna, 2021). Menurut Jaya (2018) menyatakan bahwa artificial

intelligence adalah cabang ilmu komputer yang memungkinkan mesin komputer
berfungsi dengan cara yang serupa dan sama seperti manusia. Pemanfaatan
teknologi artificial intelligence pada perbankan memiliki tingkat yang lebih lanjut
bahkan memberikan peluang bagi bank untuk menciptakan produk dan model
bisnis baru yang dapat memadukan produk dan model bisnis sektor jasa
keuangan dan sektor ekonomi lain melalui pemanfaatan artificial intelligence (OJK,
2020).

Perkembangan teknologi infomasi telah mengubah perilaku dan ekspektasi

masyarakat dalam mengakses layanan keuangan. Memasuki era digital,
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masyarakat yang saat ini didominasi oleh generasi milenial semakin menuntut
berbagai layanan keuangan digital. Hingga saat ini sudah banyak sektor keuangan
yang telah menggunakan pengembangan artificial intelligence. Perkembangan
teknologi informasi di bidang jasa keuangan di samping melahirkan kanal digital
yang dapat menjadi salah satu sumber pertumbuhan perbankan juga dapat
dimanfaatkan bank untuk mendorong peningkatan efisiensi serta mengakselerasi
terciptanya produk dan model bisnis baru. Platform keuangan terbaru yang saat ini
dikenal dengan fintech, memiliki potensi besar untuk mengubah struktur layanan
jasa keuangan. Finfech menawarkan inovasi layanan jasa keuangan yang sesuai
dengan perkembangan gaya hidup masyarakat. Finfech menawarkan produk-
produk baru yang dibutuhkan masyarakat sejalan dengan gaya hidup digital.
Salah satu produk finfech yang merupakan inovasi dari produk perbankan adalah
layanan pendanaan yang dikenal dengan nama peer fo peer lending.

Secara konsep, terdapat perbedaan antara bank digital dengan bank
konvensional yang menyediakan layanan digital seperti mobile
banking dan internet banking. Bank digital umumnya dapat melakukan semua
aktivitas perbankan mulai dari pembukaan akun, transfer, deposito, hingga
penutupan akun melalui smariphonelperangkat elektronik tanpa perlu hadir secara
fisik ke bank. Selain itu, perbedaan paling mendasar lainnya adalah bank digital
umumnya tidak memiliki kantor fisik (selain kantor pusat) atau dapat
menggunakan kantor fisik yang terbatas berdasarkan peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 12 Tahun 2021. Sementara itu, bank konvensional yang
menyediakan layanan digital, umumnya belum mampu menyediakan semua
layanannya secara digital. Selain itu, bank konvensional identik dengan jumlah
kantor cabang yang sangat banyak.

Setidaknya terdapat dua potensi dampak positif yang paling signifikan yang
mungkin muncul akibat transformasi digital yang dilakukan oleh perbankan.
Pertama, meluasnya aksesibilitas perbankan. Kedua, meningkatkan daya saing

perbankan Indonesia. Perbankan digital akan mampu meningkatkan kemudahan
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akses perbankan bagi masyarakat, serta meningkatkan efisiensi perbankan
sehingga akan mendorong peningkatan aktivitas perekonomian. Pada
pengembangan artificial intelligence beberapa bank yang telah melakukan
pengembangan Al seperti contoh Bank Mandiri, Livin® by Mandiri yang
memanfaatkan pendekatan Al untuk menciptakan sentuhan personal yang unik
dan modern dalam akses layanan keuangan yang lengkap. Selanjutnya, bank
syariah Indonesia BSI yang telah memiliki system daftar rekening online, bank BRI
menganalisis potensi risiko penipuan, penilaian kredit, hingga otomatisasi layanan
dan operasional cerdas. Bank BCA menggunakan Al untuk melakukan automasi
pada pekerjaan yang repetitif, memperbaiki proses pembuatan keputusan, dan
analisis data untuk mendeteksi fraud. Lalu pada pihak asuransi sendiri Al mampu
memberikan perubahan layanan terbaik melalui teknologi digitalisasi dalam setiap
aspek, baik di mulai dari proses pembelian, pelaporan klaim dan juga layanan
pelanggan lainnya dengan tujuan kepuasan pelanggan yang semakin meningkat.

Fenomena vyang terjadi perubahan ecosystem eksternal menuntut
perubahan mendasar dari konsep pengawasan konvensional yang diterapkan saat
ini. Transformasi dari sisi people mindset, digitalisasi business process dan
dukungan infrastruktur supervisory tehnology (suptech) merupakan hal mendesak
untuk mengimbangi perkembangan eksternal. Kedepannya, supfech harus
mampu mendeteksi secara dini potensi permasalahan digital sektor jasa
keuangan disertai tindakan pengawasan yang tepat waktu dan substansi. Untuk
itu, dengan mengusung konsep “supervisory for fomorrow’, pemanfaatan artificial
intelligence akan lebih dominan dalam pelaksanaan fungsi /ndividual surveiflance,
risk profiling, maupun supervisory action terhadap individu bank (OJK, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hanafi (2023), Ayunda (2021),

Angreani (2024), dan Nurdiani (2023), menyatakan bahwa arfificial intelligence

berpengaruh positif terhadap pihak sektor keuangan dengan demikian menurut

peneliti Rahim (2022) dan Hanif (2020) menyatakan bahwa adanya abnormal

return sebelum dan sesudah suatu peristiwa, sedangkan menurut Fajriah (2021)
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menyatakan bahwa tidak ada abnormal return baik sebelum maupun sesudah
peristiwva. Reaksi ini dapat diukur dengan menggunakan abnormal return,
sehingga dapat dikatakan bahwa suatu pengumuman yang mengandung
kandungan informasi akan memberikan abnormal return kepada pasar.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik hipotesis penelitian untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan abnormal refurn saham pada periode 5
hari ditahun 2021-2024 sebelum dan sesudah pengembangan artificial

intelligence.

2. Kerangka Teoritis

Abnormal refurn adalah perbedaan antara return aktual saham dengan return
yang diharapkan, yang sering kali dipengaruhi oleh event tertentu seperti
pengumuman teknologi baru. Studi ini bisa menggunakan model seperti market

model untuk memprediksi expected returns (Fama, 1970). Wang (2018) Al

membawa inovasi dalam analisis data besar, pengambilan keputusan, dan
otomatisasi, yang semua dapat mempengaruhi valuasi dan performa saham
perusahaan keuangan. Perubahan ini bisa dianalisis melalui efek event pada

saham.

Pengembangan Artificial Intelligence (Al) dalam sektor keuangan memiliki
dampak signifikan terhadap abnormal return saham. Al memungkinkan
perusahaan untuk mengolah data besar dengan lebih efektif, meningkatkan presisi
dalam analisis risiko, dan menyesuaikan produk keuangan dengan lebih cepat
terhadap kebutuhan pasar. Akibatnya, pengumuman terkait pengembangan Al
sering dilihat sebagai event positif oleh pasar modal karena dianggap akan
meningkatkan efisiensi dan keuntungan masa depan perusahaan. Hal ini
umumnya berdampak pada peningkatan harga saham sekitar waktu pengumuman
tersebut, yang mencerminkan ekspektasi investor terhadap pertumbuhan

pendapatan di masa depan. Studi oleh Korenko dan Li (2020) menunjukkan
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bahwa perusahaan di sektor keuangan yang mengadopsi Al cenderung
mengalami peningkatan dalam kinerja saham pasca-pengumuman teknologi.
Penggunaan Al dalam operasional sehari-hari seperti pada trading algorithms dan
manajemen risiko juga meningkatkan efisiensi operasional, yang dapat langsung
tercermin dalam kinerja saham perusahaan. Oleh karena itu, event study yang
menilai abnormal return saham sebelum dan sesudah pengumuman Al dapat
memberikan bukti empiris mengenai reaksi pasar terhadap adopsi teknologi baru

ini dalam sektor keuangan.

H,: Terdapat perbedaan antara abnormal return saham sebelum dan sesudah
pengembangan Atrtificial Intelligence periode pengamatan 5 hari ditahun 2021-
2024 seputar pengembangan artificial intelligence, untuk sektor Keuangan yang

terdaftar di BEI.

3. Metode

Penelitian ini menggunakan populasi sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian 5 hari sebelum dan 5 hari
sesudah pengembangan artificial intelligence di tahun 2021-2024 yang telah dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Berdasarkan teknik purposive sampling
32 sektor keuangan dengan yang masuk dalam kriteria sampel dari 105 data

observasi. Prosedur pemilihan sampel disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah

1.  Semua saham sektor keuangan yang telah terdaftar di 105
BEI

2.  Sektor keuangan yang telah melakukan pengembangan 9

Artificial Intelligence pada tahun 2021 dan aktif
diperdagangkan dengan periode 5 hari sebelum
pengembangan dan sesudah pengembangan artificial
Intelligence.
3.  Sektor keuangan yang telah melakukan pengembangan 9

Artificial Intelligence pada tahun 2022 dan akiif
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No. Kriteria Jumlah

diperdagangkan dengan periode 5 hari sebelum
pengembangan dan sesudah pengembangan artificial
Intelligence.

4.  Sektor keuangan yang telah melakukan pengembangan 12
Artificial Intelligence pada tahun 2023 dan akitif
diperdagangkan dengan periode 5 hari sebelum
pengembangan dan sesudah pengembangan artificial
intelligence.

5.  Sektor keuangan yang telah melakukan pengembangan 2
Artificial Intelligence pada tahun 2024 dan aktif
diperdagangkan dengan periode 5 hari sebelum

pengembangan dan sesudah pengembangan artificial

Intelligence.

Jumlah Sampel 32
Hari Pengamatan 5
Jumlah Sampel Akhir 105

Sumber: www.idx.co.id Data skunder diolah, 2024

Definisi Operasinal Variabel
Dalam penelitian ini menggunakan abnormal return. Abnormal return
didefinisikan sebagai perubahan harga saham yang disebabkan oleh faktor faktor

selain faktor perubahan yang umum terjadi di pasar modal (Hasdiana, 2018).

Abnormal refurn merupakan hasil hitung dari selisih refurn sebenarnya (actual
return) dengan refurn yang diharapkan (expected return) yang dapat terjadi
sebelum diumumkannya informasi secara resmi atau adanya kebocoran informasi
(leakage of information) setelah informasi secara resmi diumumkan (Hasdiana,

2018). Definisi operasional dan pengukuran variabel disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variable Definisi Pengukuran Skala

Abnormal Refurn  Selisih antara return RTN;¢ = Rie — E(Ry) Rasio
sesungguhnya yang
terjadi dengan retfurn
ekspektasian.

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
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Teknik Analisis Data
a. Stastik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi

pada suatu data yang dapat diukur dengan nilai rata-rata (mean), minimum,
maksimum serta standar deviasi yang terdapat dalam penelitian (Ghozali,
2016). Uji deskripsi statistik dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
suatu deskripsi dari variabel abnormal refurn yang akan diteliti. Didalam
deskripsi statistik berisikan tentang jumlah sampel, angka minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel yang
telah diteliti.

b. Uji Normalitas

Ghozali (2016) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan variabel
dependen keduanya mempunyai data yang berdistribusi normal. Uji normalitas
data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan untuk uji ini yaitu jika di atas tingkat
signifikansi 0,05 maka menunjukkan pola distribusi normal. Dasar pengambilan
keputusan uji normalitas yaitu sebagai berikut:
a. Jika Sig. (signifikan) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data terdistribusi
normal.
b. Jika Sig. (signifikan) atau nilai probabilitas < 0,05 maka data terdistribusi
tidak normal.
c. Uiji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda. Uji
Paired Sample T-Test merupakan prosedur yang digunakan untuk
perbandingan mean dari dua sampel yang berhubungan atau dua sampel

berpasangan (Ghozali, 2016). Pengujian dilakukan dengan membandingkan
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taraf signifikansi t dengan nilai profitabilitas signifikansi sebesar (5%) atau

0,05. Kriteria untuk diterima atau ditolak hipotesis yakni sebagai berikut:

1) Apabila nilai signifikan lebih dari 0,05 artinya hipotesis ditolak dan secara
parsial variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel
dependen.

2) Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 artinya hipotesis diterima. Artinya
secara parsial variabel independen berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

4. Hasil dan pembahasan

Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan alat analisis Uji Paired Sample T-Test untuk
melakukan penguijian hipotesis. Sebelum melakukan analisis Uji Paired Sample T-
Test maka dilakukan pengujian Analisis Statistik Deskriptif dan uji Normalitas
terlebih dahulu untuk melihat layak atau tidaknya model ini untuk diteliti, pengujian
Analisis Statistik Deskriptif bertujuan memberikan gambaran atau deskripsi dari
suatu yang dilihat dari jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Analisis dilakukan
dengan menggunakan IBM SPSS statistic versi 22. Hasil dari statistik deskriptif

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Abnormal return

160 .970 990.000 198.06897 282.841995
sebelum Al
Abnormal return

160 1.020 1075.000 208.93053 289.508034
sesudah Al
Valid N (listwise) 160

Sumber: Hasil olahan data dari program SPSS versi 22, 2024

Hasil perhitungan Tabel 3. Statistic deskriptif dari harga saham sebelum
dan sesudah melakukan pengembangan artificial intelligence, memperlihatkan

bahwa nilai minimum harga saham sebelum pengembangan sebesar .970 dan
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sesudah pengembangan sebesar 1.020. Nilai maximum pada harga saham
sebelum pengumuman sebesar 990.000 dan sesudah pengumuman sebesar
1075.000. Kemudian sebelum diumumkannya pengembangan artificial intelligence
di sektor keuangan harga saham memiliki rata — rata (mean) sebesar 198.06897
dengan standart deviasi 282.841995 dan sesudah pengembangan harga saham
memiliki rata — rata (mean) sebesar 208.93053 dengan standart deviasi
289.508034. Artinya terjadi kenaikan sebesar 5% dari rata-rata sebelum
pengembangan artificial intelligence. Sehingga dapat dilihat dari rata-rata harga
saham sesudah pengembangan artificial intelligence menunjukan angka yang
lebih besar daripada sebelum pengembangan artificial intelligence.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah model regresi variabel

residual yang dihasilkan berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018:161). Uji

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov, yang
mana dapat dilihat Jika Sig. (signifikan) atau nilai probabilitas > 0,05 maka data
terdistribusi normal. Sementara itu jika Sig. (signifikan) atau nilai probabilitas <
0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Berikut merupakan hasil dari uji

normalitas yang disajikan pada Tabel 4

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 160
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 86.63695175
Most Extreme Differences Absolute .380
Positive 231
Negative -.380
Test Statistic .380
Asymp. Sig. (2-tailed) .000¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Sumber : Hasil olahan data dari program SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan uji normalitas pada Tabel 4. menunjukan bahwa harga saham
memiliki nilai signifikasinya adalah 0,00 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini
dapat diartikan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Uji Paired Sample T-Test merupakan prosedur yang digunakan untuk
perbandingan mean dari dua sampel yang berhubungan atau dua sampel
berpasangan. Dengan kriteria apabila nilai signifikan lebih dari > 0,05 artinya
hipotesis ditolak dan secara parsial variabel independen berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel dependen. Dan apabila nilai signifikan kurang dari <
0,05 artinya hipotesis diterima. Artinya secara parsial variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Maka hasil penelitian uji

Paired Sample T-Test abnormal return data dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

N Correlation Sig.

Pair1 AB_sebelum &
160 .952 .000
AB_sesudah

Sumber : Hasil olahan data dari program SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan Tabel 5 menyatakan bahwa nilai signifikasi pada harga saham
sebelum dan sesudah artificial intelligence sebesar 0,00 < 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada harga saham sebelum
dan sesudah artificial intelligence.
Pembahasan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat abnormal return sebelum dan sesudah pengembangan artificial
intelligence disektor keuangan. Pengujian hipotesis menggunakan uji Paired
Sample T-Test terhadap variabel abnormal refurn 5 hari sebelum dan 5 hari
sesudah pengembangan artificial intelligence disektor keuangan. Dari data uji
Paired Sample T-Test dapat diketahui bahwa nilai Asymp sig 0,00, maka nilai
signifikansi kurang dari nilai yang telah di tetapkan yaitu 0,05. Jadi pada uji Paired
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Sample T-Test menunjukkan bahwa H1 diterima, yaitu terjadi abnormal return
selama 5 hari sebelum dan 5 hari sesudah pengembangan artificial intelligence
disektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rahim (2022) dalam judul

“Capital Market Reaction Before And After The Announcement Of Covid19 In
Indonesia’”. Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan
abnormal return 118 hari sebelum dan sesudah peristiwa pengumuman covid19 di
Indonesia pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta /slamic /ndex. Hasil
penelitian ini diperkuat oleh penelitian Hanif (2020) dalam judul “Pengujian
Abnormal Refurn Sebelum Dan Sesudah Pidato Kemenangan Joe Biden Sebagai
Presiden Amerika Terhadap IHSG”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
terdapat abnormal return pada periode tiga hari sebelum pidato kemenangan Joe
Biden dan dua hari serta tiga hari sesudah pidato kemenangan Joe Biden. Namun

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Fajriah (2021) dalam judul “Abnormal

Returns Before and After the January Effect’. Hasil penelitian membuktikan bahwa
Abnormal Return pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tidak berbeda secara signifikan sebelum dan sesudah January Effect.

Artificial intelligence memainkan peran penting dalam meningkatkan

efisiensi suatu organisasi. Dalam penelitian Khanna (2021), Tang (2021), Mikalef

(2021) menyatakan dengan terus berkembangnya teknologi artificial intelligence,
diyakini dalam waktu dekat artificial intelligence dapat memainkan peran yang
lebih besar dalam pekerjaan pengelolaan keuangan perusahaan. Pemanfaatan
artificial intelligence dalam sektor keuangan membantu perusahaan membentuk
strategi yang lebih baik serta dengan adanya penyajian informasi yang baik akan
mampu digunakan untuk pengambilan keputusan oleh pihak sektor keuangan
dengan tepat dan efisien sehingga meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian

ini sejalan dengan Hanafi (2023), Ayunda (2021), Angreani (2024), Nesakumar,

(2021), Wisesa (2023) dan Nurdiani (2023), menyatakan bahwa artificial

intelligence berpengaruh positif terhadap pihak sektor keuangan.
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Penelitian yang di lakukan oleh Norrahman, (2023) menyatakan bahwa

artificial intelligence masih menjadi kekhawatiran nasabar terkait keamanan dan
privasi data serta kemudahan penggunaan layanan artificial intelligence pada

bank syariah di Indonesia. Anggraeni (2023) menyebutkan bawa artificial

intelligence membawa kebaruan untuk kementrian keuangan sampai dengan

Pemerintah Daerah dan akademisi. Pada penelitian Hidayat, (2024)

mengharapkan bawa artificial intelligence dapat memberikan pedoman bagi
perusahaan dan pengambil kebijakan dalam menghadapi perubahan revolusioner

dalam pengelolaan keuangan diera digital.

5. Kesimpulan

Reaksi pasar modal sebelum dan sesudah pengembangan artificial
intelligence disektor keuangan yang dilihat dari abnormal refurn berdasarkan hasil
penguijian paired sample t-testterhadap abnormal refurn 5 hari sebelum dan 5 hari
sesudah pengembangan artificial intelligence disektor keuangan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan abnormal return sebelum dan sesudah pengembangan
artificial intelligence disektor keuangan pada sektor keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hal ini diperkuat oleh Signalling theory (teori pensinyalan)
yang menyatakan bahwa informasi yang dipublikasikan akan memberikan sinyal
bagi investor dalam pengambilan keputusan. Investor akan bereaksi terhadap
informasi yang dipublikasikan sesuai dengan interpretasinya terhadap informasi
tersebut.

Artificial intelligence merupan keberhasilan dari penerapan teknologi,
terdapat hampir 60% perbankan besar telah memanfaatkan artificial intelligence
pada sitem bisnis. Perusahaan memanfaatkan artificial intelligence untuk virtual
assistant (CS robot), Pengembangan arfificial intelligence telah memberikan
dampak besar dalam bidang keuangan seperti meminimalisir risiko penipuan,
kebutuhan nasabah, menentukan potensi saham, menerapkan birometik dan

layanan dikital banking. Pemanfaatan artificial intelligence dalam sektor keuangan
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membantu perusahaan membentuk strategi yang lebih baik serta dengan
penyajian informasi yang baik untuk pengambilan keputusan oleh pihak sektor

keuangan dengan tepat dan efisien sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.
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